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ABSTRACT 
Background: Pregnancy exercise movement contains a relaxing effect that could stabilize emotionally 
pregnant women. In women who do pregnancy exercise, delivery is faster than pregnant women who do not 
do pregnancy exercises. Pregnant exercise, is very important for pregnant women, because it could reduce 
discomfort during pregnancy and facilitate the delivery process. Attitudes and practices were important 
components that pregnant women must have in carrying out pregnancy exercises. there were several factors 
that influence the attitude of pregnant women to pregnancy exercise including knowledge of the woman. 
Objectives: The aim of this study were to identify the association between knowledge with the attitude of 
pregnant women to pregnancy exercise. 
Methods: The study were used quantitative research design with a cross-sectional study approach. Samples 
were taken by purposive sampling technique, namely 36 pregnant women who carried out antenatal care at 
the Srandakan Health Center. The research instrument was a questionnaire. The results of the study were 
analyzed using the chi-square analysis. 
Results: Most mothers also had good knowledge as much as 69.4%. While the mother's attitude about 
pregnancy exercise mostly supports as much as 52.8%. The chi-square test results obtained p values=0,191 
(> 0.05). 
Conclusions: There were no association between knowledge with the attitude of pregnant women to 
pregnancy exercise at the Srandakan Health Center. 
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PENDAHULUAN 

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah 

jumlah kematian ibu setelah persalinan 

kehamilan, persalinan, dan nifas yang 

disebabkan oleh kehamilan, persalinan, dan 

nifas di setiap 100.000 kelahiran hidup. 

Survey Demografi Kesehatan Indonesia 

(SDKI) tahun 2012 menunjukkan peningkatan 

AKI yang signifikan yaitu menjadi 359 

kematian ibu per 100.000 kelahiran. 

Berdasarkan hasil Survey Penduduk antar 

Sensus (SUPAS) tahun 2015, AKI kembali 

menunjukkan penurunan menjadi 305 

kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup.1 

Kematian ibu di Kabupaten Bantul pada tahun 

2016 sebanyak 12 kasus kematian, terjadi 

peningkatan kematian dibandingkan tahun 

2015 sebesar 11 kasus atau AKI sebesar per 

100.000 kelahiran hidup.2 

Salah satu sebab tingginya AKI adalah 

adanya penyulit dalam persalinan. Proses 

persalinan merupakan persiapan fisik maupun 

mental ibu untuk memperoleh persalinan yang 

aman dan lancar. Demi terlaksananya 

persalinan yang aman dan lancar, berbagai 

cara dilakukan, salah satunya persiapan sejak 

awal kehamilan. Persiapan dapat dilakukan 

sejak kehamilan diantaranya dengan 
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melakukan senam hamil.3 

Senam hamil yang dilakukan secara 

teratur dan intensif, dapat menjaga kesehatan 

tubuh ibu dan janin yang dikandung.4,5 

Gerakan senam hamil paling sederhana dapat 

dilakukan untuk menjaga kesehatan ibu hamil. 

Gerakan senam hamil terkandung efek 

relaksasi yang dapat menstabilkan emosional 

ibu hamil. Penelitian Suratiah et al. (2013)6 

menunjukkan bahwa kejadian partus lama 

pada wanita hamil yang melakukan senam 

hamil juga lebih kecil dibandingkan dengan 

wanita hamil yang tidak melakukan senam 

hamil. Pada wanita yang melakukan senam 

hamil persalinannya lebih cepat dibandingkan 

dengan wanita hamil yang tidak melakukan 

senam hamil. Penelitian Rahmawati et al. 

(2016)7 menyebutkan bahwa pelaksanaan 

senam hamil berpengaruh terhadap proses 

persalinan, dimana ibu hamil yang 

melaksanakan senam hamil cenderung 

mengalami proses persalinan cepat sebanyak 

27,3%, sedangkan ibu hamil yang tidak 

melakukan senam hamil cenderung 

mengalami persalinan lama sebanyak 40,9%. 

Dengan demikian senam hamil, sangat 

penting bagi ibu hamil, sebab dapat 

mengurangi ketidaknyamanan selama 

kehamilan dan memperlancar dalam proses 

persalinan. 

Masih banyak ibu hamil trimester II dan 

III yang belum mengikuti senam hamil. Hal ini 

mungkin disebabkan ibu hamil belum 

mengetahui pentingnya mengikuti senam 

hamil selama kehamilan. Sikap merupakan 

suatu reaksi atau respon yang masih tertutup 

terhadap suatu stimulasi atau objek. Ada 

beberapa faktor yang memengaruhi sikap ibu 

hamil terhadap senam hamil diantaranya 

adalah pengetahuan, pengalaman, media 

massa, pengaruh kebudayaan, pengaruh 

orang lain, agama, dan media massa.9  

Pengetahuan merupakan hasil dari 

tahu setelah seseorang melakukan 

peginderaan terhadap suatu objek tertentu. 

Pengetahuan yang adekuat jika tidak 

diimbangi oleh sikap yang berkesinambungan 

tidak akan mempunyai makna yang berarti 

bagi kehidupan.8  

Pengetahuan ibu tentang senam hamil 

merupakan hasil tahu seorang ibu terhadap 

senam hamil manfaat senam hamil. Apabila 

ibu hamil sudah mengetahui akan pentingnya 

manfaat senam hamil maka ibu hamil akan 

tertarik untuk mengikut senam hamil. Oleh 

karena itu, diperlukan informasi mengenai 

pentingnya senam hamil bagi ibu hamil, 

terutama yang kehamilannya memasuki 

trimester kedua. 

Penelitian Silalahi (2014)10, 

menyebutkan dari 60 responden yang diteliti 

sebagian besar berada pada kategori 

pengetahuan kurang sejumlah 27 orang (45%) 

dan sikap positif 54 orang (90%). Penelitian 

Elizawarda (2016)11 menyebutkan dari 36 

responden mayoritas memiliki sikap positif 

sebanyak 27 orang (75,0%) terhadap senam 

hamil dan bersikap negatif sebanyak sembilan 

orang (25,0%). Dapat disimpulkan bahwa 

responden mempunyai sikap positif. 
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Penelitian Sari (2015)12 menyebutkan ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan sikap ibu hamil tentang senam hamil 

dengan nilai p=0,001. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

didapatkan hasil bahwa jumlah klien ibu hamil 

pada tahun 2017 yaitu sebesar 685 orang. 

Dalam satu minggu terdapat dua kali latihan 

senam hamil yaitu pada hari senin dan hari 

rabu setiap pukul 09.00 WIB. Klien 

mendapatkan pendidikan tentang 

pengetahuan dan sikap terkait dengan senam 

hamil melalui program kelas senam hamil 

yang dilaksanakan tiga kali dalam satu tahun. 

Senam hamil yang dilakukan pada setiap 

minggunya dipimpin oleh staf puskesmas 

yaitu bagian poli fisioterapi yang didampingi 

dengan bagian KIA. Dari hasil observasi yang 

dilakukan oleh staf puskesmas bahwa jika 

klien tidak didampingi, maka klien melakukan 

senam hamil tidak sesuai dengan gerakan 

yang tepat. Klien yang berhalangan  mengikuti 

program senam hamil mereka tidak 

melakukan senam yang sudah diajarkan oleh 

staf puskesmas di rumah. 

 

BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 

dimana peneliti ingin mengetahui hubungan 

pengetahuan dengan sikap ibu hamil terhadap 

senam hamil. Pengambilan data dilaksanakan 

di Puskesmas Srandakan Bantul, di ruangan 

KIA dan ruangan senam hamil. Pengambilan 

data penelitian dilaksanakan pada bulan 27 

Juni sampai dengan 25 Juli 2018. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil 

yang berkunjung di Puskesmas Srandakan 

Bantul. Jumlah ibu hamil yang melaksanakan 

senam hamil pada tahun 2017 adalah 

sebanyak 46 orang. Sempel dalam penelitian 

ini adalah ibu hamil yang berkunjung di 

Puskesmas Srandakan Bantul. Kriteria inklusi 

yaitu bersedia menjadi responden, ibu hamil 

yang bisa membaca dan menulis, ibu hamil 

yang sedang mengikuti ANC di Puskesmas 

Srandakan Bantul, ibu hamil dengan usia 

kehamilan>22 minggu. Sedangkan kriteria 

eksklusi adalah ibu hamil yang mengalami 

komplikasi seperti penyakit jantung, DM, dan 

pre-eklampsia. Pengambilan sampel dengan 

purposive sampling. Jumlah sampel 

keseluruhan yang diambil sebanyak 36 

responden. 

Pengumpulan data dikakukan dengan 

kuesioner. Kuesioner pengetahuan ibu hamil 

dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian 

Riyana (2005)13 yang telah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas dengan hasil angka 

alpha 0,7437. Kuesioner sikap ibu hamil 

diadopsi dari penelitian Gunawan (2009)14 

yang telah diuji validitas dan reliabilitas 

sebelumnya dengan nilai alpha>0,6 sehingga 

instrumen dikatakan reliabel. Analisis data 

yang digunakan adalah uji Chi-square untuk 

melihat hubungan variabel pengetahuan 

dengan sikap ibu terhadap senam hamil. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik ibu hamil di Puskesmas 
Srandakan  (n=36) 

Karakteristik Frekuensi 
(n) 

Persentase 
(%) 

Usia ibu 
Usia berisiko 
(<20 atau >35  
tahun) 
Usia aman 
(20-35 tahun) 

 
2 

34 

 
  5,6 
94,4 

Pendidikan 
Pendidikan 
menengah 
(SMA) 
Pendidikan 
tinggi (S1) 

 
28 
8 

 
77,8 
22,2 

Pekerjaan 
Tidak bekerja 
Bekerja 

 
29 
7 

 
80,6 
19,4 

Gravida 
Primigravida 
Multigravida 

 
13 
23 

 
36,1 
63,9 

Usia 
kehamilan 
Trimester 2 
Trimester 3 

 
12 
24 

 
33,3 
66,7 

Pengetahuan 
Kurang 
Cukup 
Baik 

 
0 

11 
25 

 
0,0 
30,6 
69,4 

Sikap 
Tidak 
mendukung 
Mendukung 

 
17 
19 

 
47,2 
52,8 

Sumber : Data primer, 2018 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar 

ibu hamil berada pada usia yang aman 20-35 

tahun (94,4%), Pendidikan ibu sebagian besar 

SMA (77,8%). Pekerjaan ibu sebagian besar 

tidak bekerja (80,6%) dan sebagian besar ibu 

mempunya pengalaman kehamilan 

sebelumnya sebanyak 63,9% . Dilihat dari 

usia kehamilan ibu sebagian besar berada 

pada kehamilan trimester tiga sebanyak 

66,7% dan sebangian besar ibu juga 

mempunyai pengetahuan yang baik sebanyak 

69,4%. Sedangkan sikap ibu tentang senam 

hamil sebagian besar mendukung sebanyak 

52,8%. 

Hasil uji Chi-square hubungan pengetahuan 

ibu dengan sikap ibu terhadap senam hamil di 

Puskesmas Srandakan disajikan pada Tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Hubungan pengetahuan ibu dengan 
sikap ibu terhadap senam hamil di 

Puskesmas Srandakan 
Variabel Sikap ibu terhadap senam 

hamil  
p- 

Tidak 
mendukung 

Mendukung value 

 n % n %  

Pengeta
huan 

     

Cukup 7 63,6 4 36,4 0,191 

Baik 10 40,0 15 60,0  

Sumber: Data Primer Tahun 2018 
Tabel 2. menunjukkan Ibu yang 

mempunyai pengetahuan baik sebagian besar 

memberikan sikap terhadap senam hamil 

mendukung (60,0%). Ibu dengan usia 

kehamilan trimester  tiga sebagian besar 

memberikan sikap terhadap senam hamil 

tidak mendukung (58,3%). Hasil perhitungan 

statistik menggunakan uji Chi-square seperti 

disajikan pada Tabel 2., diperoleh nilai p>0,05 

sehingga dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan ibu dengan 

sikap ibu terhadap senam hamil di Puskesmas 

Srandakan. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

setelah seseorang melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan 

memungkinkan seseorang untuk dapat 

memecahkan masalah yang dihadapinya 

dimana pengetahuan tersebut diperoleh dari 

pengalaman langsung maupun melalui 

pengalaman orang lain.8 Penelitian ini tidak 
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menemukan  adanya hubungan antara 

pengetahuan ibu dengan sikap ibu terhadap 

senam hamil p-value=0,191. Hal ini mungkin 

disebabkan karena pada ibu dengan 

pengetahuan cukup lebih  sedikit jumlahnya 

sehingga tidak dapat dibandingkan dengan 

ibu berpengetahuan baik. 

Menurut Notoatmojo (2010)8 

pengetahuan merupakan hasil dari tahu 

setelah seseorang melakukan peginderaan 

terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan 

yang adekuat tidak akan bertahan lama pada 

kehidupan seseorang, sedangkan 

pengetahuan yang adekuat jika tidak 

diimbangi oleh sikap yang berkesinambungan 

tidak akan mempunyai makna yang berarti 

bagi kehidupan. Pengetahuan ibu tentang 

senam hamil merupakan hasil tahu seorang 

ibu terhadap senam hamil. Dari hasil 

penelitian didapatkan sebangian besar ibu  

mempunyai pengetahuan yang baik sebanyak 

69,4%. Apabila ibu hamil sudah mengetahui 

pentingnya manfaat senam hamil, maka ibu 

hamil akan tertarik untuk mengikut senam 

hamil. Oleh karena itu, diperlukan informasi 

mengenai pentingnya senam hamil bagi ibu 

hamil, terutama yang kehamilannya 

memasuki trimester kedua. Senam hamil juga 

memiliki manfaat sebagai persiapan untuk 

melancarkan pernapasan sehingga dapat 

teratur dan ketahanan tubuh menjadi semakin 

baik.15 

Pengetahuan ibu tentang senam hamil 

dipengaruhi oleh faktor usia. Hasil penelitian 

ini menunjukkan sebagian besar responden 

tergolong dalam kelompok usia 20-35 tahun 

(94,4%). Usia adalah lama waktu hidup sejak 

dilahirkan. Jika seseorang memiliki usia yang 

cukup, maka akan memiliki pola pikir dan 

pengalaman yang matang. Kemampuan 

kognitif dan kemampuan perilaku sangat 

dipengaruhi oleh tahap perkembangan usia 

seseorang (Potter & Perry, 2005).16 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar dari ibu hamil memiliki sikap yang 

mendukung tentang senam hamil 19 

responden (58,2%). Hasil penelitian ini sesuai 

dengan Elizawarda (2016)11 yang 

menunjukkan dari 36 responden mayoritas 

memiliki sikap positif (75%). Sikap merupakan 

suatu reaksi atau respon yang masih tertutup 

terhadap suatu stimulasi atau objek (Azwar, 

2011)9. Sikap menunjukkan adanya 

kesesuaian antara reaksi dan stimulus 

tertentu dalam kehidupan sehari-hari yang 

merupakan reaksi bersifat emosional. Sikap 

merupakan komponen penting yang harus 

dimiliki ibu hamil dalam melaksanakan senam 

hamil 

 

KESIMPULAN 

 Sebagian besar ibu hamil berada pada 

usia yang aman 20-35 tahun (94,4%), 

Pendidikan ibu sebagian besar SMA (77,8%). 

Pekerjaan ibu sebagian besar tidak bekerja 

(80,6%) dan sebagian besar ibu mempunya 

pengalaman kehamilan sebelumnya 

sebanyak 63,9%. Dilihat dari usia kehamilan 

ibu sebagian besar berada pada kehamilan 

trimester tiga sebanyak 66,7% dan sebangian 
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besar ibu juga mempunyai pengetahuan yang 

baik sebanyak 69,4%. Sedangkan sikap ibu 

terhadap senam hamil sebagian besar 

mendukung sebanyak 52,8%. Tidak ada 

hubungan antara pengetahuan ibu dengan 

sikap ibu terhadap senam hamil di Puskesmas 

Srandakan. 
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